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ABSTRAK 

Ball valve (katup bola) merupakan suatu alat untuk mengatur, mengalirkan, memblok aliran, tekanan, atau 
temperatur dari proses cairan atau gas. Dilihat dari fungsinya, maka ball valve tersebut harus <lites untuk 
memastikan bahwa fungsinya dapat berjalan dengan baik. Untuk pengetesan ball valve tersebut 
menggunakan suatu alat yang disebut alat pengetes. Alat pengetes ini dirancang untuk leak test ( tes 
kebocoran ) dan shell test ( tes bodi ). Leak test yaitu pengetesan kebocoran terhadap bidang kontak antara 
seat (dudukan katup) dengan ball (bola). Shell test adalah pengetesan kebocoran pada bodi valve. 

Pada saat pengetesan ball valve sistem untuk pengetesan dan pencekaman tidak dapat digunakan tanpa 
pencekam ball valve. Karena pencekam didesain agar dapat mengalirkan tekanan dari cairan atau gas yang 
digunakan untuk pengetesan dan dapat mencekam ball valve dengan baik dengan dibantu sistem 
pencekaman. Melihat kaitan yang cukup penting antara sistem pengetesan dan sistem pencekaman dengan 
pencekam ball valve, maka keduanya harus saling melengkapi sehingga pengetesan dapat dilakukan. 

Dengan modifikasi pada sistem pencekamannya, maka akan memberikan keuntungan diantaranya sumber 
daya manusia maupun waktu proses yang dibutuhkan relatif lebih kecil dibandingkan kondisi sebelurnnya. 
Langkah kerja pengoperasian menjadi berkurang terutama pada saat proses pemasangan flens pada ball valve 

yang akan <lites. 
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1. PENDAHULUAN

Terdapat sebuah alat pengetes di bengkel PT 
Waskita Niagaprima. Selama ini alat pengetes 
tersebut tidak dapat dioperasikan, karena kondisi 
dari alat pengetes tersebut sangat memerlukan 
adanya suatu perbaikan, baik dari segi mekanis 
maupun dari sistem operasinya. Se!ain itu 
diperlukan suatu modifikasi pada alat pengetes 
tersebut, ha! ini dikarenakan beberapa ha!, yaitu 
• Kondisi dari sistem pencekaman pada alat

pengetes yang tidak mungkin lagi
dikembalikan pada kondisi semula. Hal ini
dikarenakan komponen-komponen sistem
banyak yang rusak dan hilang, tidak adanya
dokumen-dokumen mengenai sistem tersebut.

• Tidak adanya sistem injeksi tekanan untuk
melakukan tes tekanan tinggi pada ball valve.

Pada kondisi sebelurnnya untuk melakukan
tes tekanan tinggi pada ball valve, diperlukan
suatu instrumen yang dapat menginjeksi,
sehingga pada saat proses pengetesan sebuah
ball valve terdapat dua buah instrumen. Dan
tentunya ha! ini kurang efektif dan efisien.

Dengan adanya modifikasi ini yang dimana 
akan dilengkapinya alat pengetes tersebut 
dengan sistem injeksi tekanan maka alat 
pengetes terse but dapat melakukan 
pengetesan dasar yang sebelurnnya tidak 
semuanya dapat dilakukan. 

• Dari segi mekanis, dapat kita temukan pada
proses pencekaman ball valve nya. 
Mekanisasi pencekaman yang kurang 
keakurasiannya dan sistem mekaniknya yang 
kurang sempuma dalam mencekam ball valve 

yang terdiri dari beberapa ukuran. Dan ha! ini 
dapat mempengaruhi hasil pengetesan dan 
keselamatan kerja. 

Dikarenakan kondisi lingkungan yang dinamis, 
maka apabila alat pengetes tersebut dikembalikan 
pada kondisi awal maka hal tersebut sudah tidak 
cocok lagi dengan keadaan sekarang baik dari segi 
kepraktisan, waktu proses, keselamatan kerja, 
efektifitas, dan efisiensinya. 

Dengan demikian dengan adanya modifikasi 
tersebut maka mengkondisian alat pengetes sesuai 
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